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ABSTRAK Article History  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh motivasi 

kerja dan kompensasi terhadap kinerja pegawai Dinas 

BMCKTR (Bina Marga, Cipta Karya dan Tata Ruang) 

Provinsi Sumatera Barat. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif. Data primer diperoleh dengan penelitian langsung 

pada objek yang diteliti, melakukan wawancara dan 

penyebaran kuesioner, data sekunder diperoleh dengan 

melakukan studi kepustakaan dan menggunakan situs web. 

Data hasil penelitian ini dinilai dengan menggunakan skala 

likert. Populasi dalam penelitian ini adalah 213 dan sampel 

yang digunakan 138 dengan menggunakan rumus slovin. 

Teknik analisis utama yang digunakan adalah analisis linier 

berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa kuesioner untuk 

motivasi kerja, kompensasi dan kinerja seluruhnya dinyatakan 

valid. Motivasi kerja mempunyai pengaruh terhadap kinerja 

pegawai dengan nilai koefisien regresi sebesar 0.327 dan 

kompensasi mempunyai pengaruh terhadap kinerja pegawai 

dengan nilai koefisien regresi sebesar 0.586. Hasil dari 

penelitian menunjukan motivasi kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas BMCKTR (Bina 

Marga, Cipta Karya dan Tata Ruang) Provinsi Sumatera Barat, 

dengan nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel dan nilai 

signifikan lebih kecil dari nilai alpha. maka, hipotesis pertama 

(H1) dalam penelitian ini dinyatakan diterima. Dan 

kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai Dinas BMCKTR (Bina Marga, Cipta Karya 

dan Tata Ruang) Provinsi Sumatera Barat, dengan nilai t-

hitung lebih besar dari t-tabel dan nilai signifikan lebih kecil 

dari nilai alpha. maka, hipotesis kedua (H2) dalam penelitian 

ini dinyatakan diterima. 
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ABSTRACT 

The aim of this research is to determine the effect of work 

motivation and compensation on the performance of 

employees of the BMCKTR (Highway, Human Settlement and 

Spatial Planning) Department of West Sumatra Province. This 

research uses quantitative methods. Primary data was 

obtained by direct research on the object under study, 
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conducting interviews and distributing questionnaires, 

secondary data was obtained by conducting literature studies 

and using websites. The data from this research were assessed 

using a Likert scale. The population in this study was 213 and 

the sample used was 138 using the Slovin formula. The main 

analysis technique used is multiple linear analysis. The 

research results showed that the questionnaires for work 

motivation, compensation and performance were all declared 

valid. Work motivation has an influence on employee 

performance with a regression coefficient value of 0.327 and 

compensation has an influence on employee performance with 

a regression coefficient value of 0.586. The results of the 

research show that work motivation has a positive and 

significant effect on the performance of employees of the 

BMCKTR (Highway, Human Settlement and Spatial Planning) 

Department of West Sumatra Province, with the t-count value 

being greater than the t-table and the significant value being 

smaller than the alpha value. So, the first hypothesis (H1) in 

this study is declared accepted. And compensation has a 

positive and significant effect on the performance of employees 

of the BMCKTR (Highway, Human Settlement and Spatial 

Planning) Department of West Sumatra Province, with the t-

count value being greater than the t-table and the significant 

value being smaller than the alpha value. So, the second 

hypothesis (H2) in this study is declared accepted. 

 

Keywords: Compensation; 

Employee Performance; Work 

Motivation 

 

PENDAHULUAN 

Globalisasi telah memberikan pengaruh yang kuat terhadap Manajemen Sumber Daya 

Manusia (MSDM) dan telah menimbulkan kompleksitas masalah. Tantangan tersebut harus 

dihadapi dengan melakukan perubahan paradigma dan perbaikan manajemen pada setiap 

organisasi, dimana dengan menempatkan Sumber Daya Manusia (SDM) sebagai prioritas. 

Fokus pembinaan manajemen terkait dengan pembinaan SDM adalah output yang dapat 

dihasilkan SDM tersebut. Fokus pembinaan MSDM tersebut di atas hanya dapat diwujudkan 

dengan memberikan modal/bekal bagi pegawai untuk meningkatkan kemampuannya sehingga 

dapat diharapkan di masa depan akan menghasilkan produktivitas kerja yang tinggi. Banyak 

faktor yang turut mempengaruhi tingkat produktivitas kerja pegawai dan organisasi, baik 

dikarenakan faktor internal maupun eksternal, tetapi tetap saja SDM harus menjadi titik 

sentral dalam melaksanakan pembinaan bagi seluruh anggota manajemen. 

Sebuah organisasi dapat berjalan apabila terdapat beberapa unsur penting di dalamnya, 

yaitu sumber daya manusia, tujuan bersama, kerja sama, peralatan dan lingkungan. Sumber 

daya manusia merupakan unsur terpenting dalam keberlangsungan organisasi, melalui sumber 

daya manusia sebuah organisasi dapat mencapai tujuan utamanya. Sebab hanya sumber daya 

manusia yang dapat menggerakkan sumber daya lain. Oleh karena itu, organisasi harus lebih 

memperhatikan sumber daya manusianya (pegawai) apabila ingin organisasinya maju dan 

berkembang. Pegawai yang dipedulikan kesejahteraannya oleh organisasinya tentu akan 
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menunjukkan kinerja yang lebih baik daripada pegawai yang kurang dipedulikan 

kesejahteraannya oleh organisasi. Selain itu, kinerja pegawai juga dapat menurun akibat 

rendahnya aktivitas di organisasinya.  

Kinerja adalah hasil usaha seorang pegawai untuk suatu fungsi dan aktivitas pekerjaan 

tertentu selama periode waktu tertentu. Kinerja adalah deskripsi yang menunjukkan tingkat 

upaya yang diimplementasikan dalam melaksanakan rencana dan tindakan untuk menggapai 

sasaran organisasi. Untuk mencapai kinerja yang tinggi, kompetensi yang dipunyai oleh 

seorang individu harus diselaraskan dengan kompetensi jabatan yang dimiliki seseorang 

dalam organisasi. Hal ini akan menghasilkan keserasian dan keselarasan dengan 

kemampuannya sehingga dapat menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. (Sinambela, 

2021) 

Kinerja merupakan hasil atau level keberhasilan seseorang secara keseluruhan dalam 

menjalankan suatu tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti kriteria hasil 

kerja, tujuan atau sasaran, dan kriteria yang telah ditetap sebelumnya dan disepakati bersama. 

dua Aspek, yaitu kinerja pegawai (setiap orang) dan kinerja organisasi. Kinerja pegawai yakni 

hasil kerja individu dalam suatu organisasi sedangkan kinerja organisasi yakni jumlah 

pekerjaan yang dijalankan oleh organisasi (Mulia, 2021). Kinerja pegawai erat kaitannya 

dengan kinerja organisasi. Tercapainya sasaran organisasi tidak terlepas dari sumber daya 

yang dimiliki organisasi yang dimiliki oleh pegawai yang berperan aktif dalam menggapai 

sasaran organisasi. Kinerja maksimal tidak dapat dicapai tanpa kedudukan pemimpin untuk 

memotivasi bawahan dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya secara efektif dan 

efisien. Berikut data capaian kinerja Dinas Bina Marga, Cipta Karya, dan Tata Ruang Provinsi 

Sumatera Barat: 

Tabel 1 

Realisasi Capaian Indikator Kinerja Utama (IKU) Dinas Bina Marga Cipta Karya dan 

Tata Ruang Provinsi Sumatera Barat 

No. Sasaran Indikator Kinerja Rencana Tahun 

2021 

Realisasi 

Tahun 2021 

1. Meningkatnya tata 

kelola organisasi 

Nilai Evaluasi 

Akuntabilitas 

Kinerja 

BB Tim Evalutor 

2. Meningkatnya 

konektivitas dan 

aksesibilitas wilayah 

Persentase Jalan 

Mantap 

75% 75% 

3. Meningkatkan 

sarana dan prasarana 

umum dan aparatur 

serta pelayanan dasar 

masyarakat 

Persentase cakupan 

air minum 

81% 82% 

Persentase cakupan 

sanitasi 

80% 82% 
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4. Meningkatnya 

pelaksanaan tata 

ruang yang baik dan 

konsekuen 

berdasarkan daya 

dukung dan daya 

tampung 

Persentase 

kesesuaian 

program rencana 

pembangunan 

dengan program 

RTRW Provinsi 

86% 86% 

Sumber: SDP2P Sumatera Barat 2022 

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa terdapat 2 indikator dalam capaian indikator 

kinerja utama Dinas Bina Marga Cipta Karya dan Tata Ruang Provinsi Sumatera Barat. Untuk 

indikator pertama yaitu Meningkatnya tata kelola organisasi yang mencapai target realisasi 

dengan nilai BB yang mana dengan pencapaian atas target sebesar 100% tersebut maka 

klasifikasi penilaian untuk Nilai Akuntabilitas Kinerja adalah Sangat Baik. Selanjutnya, untuk 

indikator yang kedua yaitu Meningkatnya konektivitas dan aksesibilitas wilayah yang 

mencapai target serta indikator lainnya yang juga mencapai target. Pada dasarnya, kinerja dari 

Dinas Bina Marga Cipta Karya dan Tata Ruang Provinsi Sumatera Barat sudah dikatakan 

baik. 

Indikator lain yang menunjukkan adanya kinerja yakni ketepatan waktu. Berikut 

merupakan tabel rata-rata pegawai Dinas Bina Marga Cipta Karya dan Tata Ruang Provinsi 

Sumatera Barat jika digabungkan selama kurun waktu bulan Januari 2019 hingga Desember 

2021. 

Tabel 2 

Data Pegawai Datang Terlambat Masuk Kantor Bulan Januari-Desember 

Bulan Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021 

 Jumlah 

Pegawai 

Terlambat Jumlah 

Pegawai 

Terlambat Jumlah 

Pegawai 

Terlambat 

Januari 206 28 198 38 213 34 

Februari 206 15 198 30 213 31 

Maret 206 30 198 27 213 29 

April 206 32 198 34 213 18 

Mei 206 25 198 19 213 14 

Juni 206 17 198 20 213 32 

Juli 206 22 198 31 213 22 

Agustus 206 30 198 29 213 32 

September 206 21 198 22 213 27 

Oktober 206 25 198 25 213 24 

November 206 23 198 20 213 22 

Desember 206 20 198 33 213 28 

Rata-rata  24  27  26 

Sumber: Bagian Kepegawaian Dinas Bina Marga Cipta Karya dan Tata Ruang Provinsi 

Sumatera Barat 
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Berdasarkan tabel 2 di atas terlihat bahwa masih terdapat pegawai yang datang tidak 

tepat pada waktunya. Terlihat pada rata-rata tahun 2020 tercatat paling banyak pegawai yang 

datang terlambat. Hal ini menjadikan tingkat kinerja pegawai belum dikatakan baik 

dikarenakan beberapa faktor yang mempengaruhinya. Dalam penelitian ini, peneliti memakai 

faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai yaitu motivasi kerja dan kompensasi. 

Aspek yang mempengaruhi efektivitas aparatur sipil negara adalah motivasi kerja. 

Motivasi individu didefinisikan sebagai kombinasi terus menerus dari kekuatan internal dan 

eksternal yang dimanifestasikan dalam keinginan dan minatnya. (Susanty & Baskoro, 2012). 

Semangat kerja orang dipicu oleh motivasi yang tepat, yang membuat mereka ingin 

berkolaborasi secara efektif dan berkomitmen penuh untuk mencapai kepuasan. Motivasi juga 

dapat menjadi penyebab atau dukungan bagi perilaku seseorang, antara lain membuat mereka 

mau berusaha dan antusias untuk mencapai hasil yang baik. optimal. Nelizulfa (2018) 

menyelidiki dampak motivasi kerja terhadap kinerja karyawan dan menemukan bahwa 

motivasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di Dinas Bina Marga Cipta Karya dan 

Tata Ruang Provinsi Sumatera Barat terlihat bahwa motivasi kerja  pegawai masih rendah, hal 

ini dapat dilihat dari sebagian pegawai yang tidak melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya 

dan sering terjadinya keterlambatan dalam penyelesaian pekerjaan yang menjadi kewajiban 

sebagai seorang pegawai. Sebagian pegawai yang kurang mentaati aturan jam kerja dalam hal 

ini dapat dilihat adanya pegawai yang datang tidak tepat waktu, pada saat jam kerja masih ada 

sebagian pegawai yang berada di halaman kantor dan hal tersebut tidak menunjukkan bahwa 

pegawai sedang melakukan suatu pekerjaan, dan menggunakan waktu istrahat melebihi jam 

kerja, pegawai cenderung menghabiskan waktu untuk bersantai dan tidak disiplin dalam 

bekerja. Hal seperti inilah yang menunjukkan bahwa tidak disiplin terhadap waktu kerja atau 

peraturan yang sudah ditetapkan. Sehingga sikap disiplin baik atau tidak baik juga dapat 

menentukan hasil kerja yang sesuai dengan sikap yang diperlihatkan oleh pegawai. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Fachreza, Musnadi, Majid (2018) 

menjelaskan bahwa motivasi kerja terdapat pengaruh yang signifikan dan positif baik secara 

parsial maupun secara simultan terhadap kinerja karyawan. Dan penelitian yang dilakukan 

oleh Dewi (2018) menjelaskan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. Dan penelitian yang dilakukan oleh Kusrihandayani (2017) menjelaskan bahwa 

motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Dari penelitian tersebut dapat 

diambil hipotesis antara motivasi terhadap kinerja karyawan. 

H1: Diduga motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai di Dinas Bina Marga Cipta Karya dan Tata Ruang Provinsi Sumatera 

Barat. 

Selain motivasi kerja, kompensasi juga dapat mempengaruhi kinerja, Menurut 

(Sutrisno, 2012) kompensasi yaitu semua balas jasa yang diterima seseorang pegawai dari 

instansinya sebagai akibat dari jasa/tenaga yang telah diberikannya pada instansi tersebut. 
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Para pegawai memerlukan pengharapan mengenai imbalan jika tingkat kinerja tertentu 

dicapai. Pengharapan ini menentukan tujuan dan tingkat kinerja di masa depan. Ketika 

pegawai mengetahui bahwa kerja keras dan kinerja tinggi mereka diakui dan dihargai oleh 

perusahaan, mereka akan menantikan hubungan seperti itu di masa depan. Oleh karena itu, 

mereka menentukan tingkat kinerja yang lebih tinggi dan mengharapkan tingkat penghargaan 

yang lebih tinggi (Nurcahyani & Adnyani, 2016). 

Sebagaimana halnya dengan pemberian kompensasi pada Dinas Bina Marga Cipta 

Karya dan Tata Ruang Provinsi Sumatera Barat, berdasarkan pengamatan realita di lapangan 

diperoleh fenomena bahwakebijakan kompensasi finansial yang ditempuh cukup memadai 

atau cukup memuaskan. Hal ini berkaitan dengan jenis-jenis kompensasidan 

besarankompensasi yang diberikan kepada pegawai. Terhadap jenis kompensasi terutama 

sekali kompensasi finansial bersifat langsung yaitu berupa uang secara langsung. Pihak 

organisasi hanya memberikan kompensasi dalam bentuk gaji per bulan serta Tunjangan Hari 

Raya (THR) dan insentif ataupun bonus. Sedangkan kompensasi finansial bersifat tidak 

langsung yang diberi pihak organisasi berupa asuransi kesehatan. Kompensasi dalam bentuk 

materi seperti upah dari organisasi kepada karyawan cukup memuaskan bagi pegawai. 

Semakin tinggi kompensasi yang diterima pegawai maka semakin tinggi pula kinerja 

yang dihasilkan pegawai pernyataan ini sesuai dengan penelitian (Nurcahyani & Adnyani, 

2016) yang meneliti tentang pengaruh kompensasi terhadap kinerja dimana menunjukkan 

hasil bahwa kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai dan 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan (Mochammad Barok Triyo & Setyowati, 2019) 

dimana kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Penelitian terdahulu dari Hamdiyah, Andi Tri Haryono, dan Aziz Fathoni (2016) 

menyatakan bahwa variabel kompensasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada Ada Swalayan Banyumanik Semarang. Dari penjelasan tersebut 

menyarankan bahwa untuk meningkatkan kinerja karyawan bisa dengan memberikan 

kompensasi kepada karyawan tepat pada waktunya sehingga karyawan akan merasa lebih 

puas dalam bekerja. 

H2: Diduga kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

di Dinas Bina Marga Cipta Karya dan Tata Ruang Provinsi Sumatera Barat. 

  

METODE PENELITIAN 

Adapun penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang mana penelitian kuantitatif  

merupakan data dalam bentuk angka. Penelitian kuantitatif digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, instrument penelitian digunakan sebagai metode pengumpulan 

data, analisis data yang bersifat statistik atau kuantitatif, bertujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan Sugiyono (2018). Dalam penelitian kuantitatif alat analisis yang 
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digunakan adalah analisis statistik. Pemrosesan dan manipulasi data mentah menjadi 

informasi yang bermanfaat inilah yang merupakan jantung dari analisis kuantitatif. 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Dinas Bina Marga Cipta Karya dan Tata Ruang 

Provinsi Sumatera Barat yang merupakan tempat dalam melakukan kegiatan penelitian untuk 

memperoleh data yang dibutuhkan, yaitu Pegawai Negeri Sipil di Dinas Bina Marga Cipta 

Karya dan Tata Ruang Provinsi Sumatera Barat.  

Dalam metode penelitian kata populasi digunakan untuk menyebutkan serumpun atau 

sekelompok objek yang menjadi sasaran dalam penelitian. Oleh karenanya, populasi 

penelitian merupakan keseluruhan obyek/subyek yang dapat menjadi sumber data penelitian 

(Suharsimi, 2010). Adapun populasi dalam penelitian ini adalah pegawai negeri sipil yang 

berada di Dinas Bina Marga Cipta Karya dan Tata Ruang Provinsi Sumatera Barat yang 

berjumlah 213.   

Total dari keseluruhan jumlah pegawai yang telah ditetapkan sebagai jumlah populasi 

tersebut akan diambil sebagian untuk dijadikan sebagai sampel penelitian. Sampel menurut 

Burhan Bungin (2005) adalah kesimpulan yang ditarik dari generalisasi populasi sehingga 

pengambilan sampel dimaksudkan untuk mewakili seluruh populasi. Sedangkan menurut 

Sugiyono (2014) sampel adalah sebagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik propotional 

random sampling. Teknik ini digunakan karena semua anggota mempunyai kesempatan yang 

sama untuk dijadikan sampel sesuai dengan proporsinya (Sugiyono, 2018). Sampel yang 

diambil dalam penelitian ini bersifat representatif (mewakili) ini bertujuan agar kesimpulan 

dapat mengambarkan populasi secara keseluruhan. Pada penelitian ini penulis menggunakan 

rumus Slovin untuk menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini: 

𝒏 =
𝑵

𝟏 + 𝑵(𝒆)𝟐
 

n  =  Ukuran sampel/jumlah responden 

N =  Ukuran populasi 

e  =  Persen kelonggaran ketidaktelitian karena pengambilan sampel yang 

masih dapat ditolerir atau diinginkan, yang dalam penelitian ini 

(ditetapkan 5%) 

Dengan memakai rumus tersebut, maka dapat diukur sampel yaitu jumlah pegawai yang 

dijadikan sampel, dengan jumlah sebagai berikut: 

𝑛 =
213

1 + (213)(0.05)2
 

𝑛 =  
213

1,5325
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𝑛 = 138,9 𝑑𝑖𝑏𝑢𝑙𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛 139 

Berdasarkan perkiraan di atas, sebanyak 213 Pegawai Negeri Sipil di Dinas Bina Marga 

Cipta Karya dan Tata Ruang Provinsi Sumatera Barat dimasukkan dalam sampel penelitian 

ini. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 

Probability Sampling dengan teknik simple random sampling. Teknik Propotional Stratified 

random sampling menurut Sugiyino (2018) merupakan pengambilan dilakukan secara 

langsung dari populasinya secara random, masing-masing elemen populasi mempunyai 

kemungkinan pemilihan yang sama. Selanjutnya setiap kemungkinan sampel dari ukuran 

tertentu ini mempunyai keinginan yang sama untuk dipilih dengan bebas dari setiap elemen 

lainnya dan sampelnya diperoleh dengan prosedur acak dari kerangka sampling. 

Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan terbagi menjadi data primer dan data 

sekunder. 

Metode pengumpulan data yang digunakan peneliti harus disesuaikan dengan informasi 

yang dicarinya. Memilih metode pengumpulan data memungkinkan hasil yang lebih objektif. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Metode Angket atau 

Kuesioner dan Studi Dokumentasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Uji Validitas Variabel Motivasi 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam suatu daftar 

(konstruk) pertanyaan dalam mendefenisikan variabel. Daftar pertanyaan ini pada umumnya 

mendukung suatu kelompok variabel tertentu (Nugroho, 2005). 

Menilai kevalidan masing-masing butir pertanyaan dapat dilihat dari nilai corrected 

Item-Total Correlation masing-masing butir pertanyaan dengan melalui pengolahan 

menggunakan SPSS. Suatu butir pernyataan dikatakan valid jika nilai dari corrected item-

Total Correlation> 0,300. Pengujian validitas selengkapnya dapat dilihat pada tabel 3 berikut: 

Tabel 3 

Hasil Uji Validitas Variabel Penelitian Motivasi 

Item-Total Statistics 

Item 

Pertanyaan 

Corrected Item-

Total Correlation 
Nilai Kritis Keterangan 

Item_1 0,389 0,30 Valid 

Item_2 0,709 0,30 Valid 

Item_3 0,680 0,30 Valid 

Item_4 0,633 0,30 Valid 
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Item_5 0,660 0,30 Valid 

Item_6 0,575 0,30 Valid 

Item_7 0,460 0,30 Valid 

Item_8 0,709 0,30 Valid 

Item_9 0,680 0,30 Valid 

Item_10 0,680 0,30 Valid 

Item_11 0,660 0,30 Valid 

Item_12 0,660 0,30 Valid 

Item_13 0,575 0,30 Valid 

Item_14 0,633 0,30 Valid 

Item_15 0,660 0,30 Valid 

Sumber: Data Olahan SPSS 2023 

Dari Tabel 3 dapat dilihat dari hasil pengolahan data, bahwa dari 15 item pertanyaan 

memiliki nilai corrected item total correlation antara 0,389 s/d 0,709 atau dengan kata lain 

bahwa 15 item pertanyaan yang digunakan dalam mengukur variabel motivasi memiliki nilai 

corrected item total correlation lebih besar dari nilai kritis yaitu 0,30. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa 15 item pertanyaan tersebut adalah valid, sehingga pertanyaan yang valid 

dapat dilanjutkan dalam tahapan pengolahan data selanjutnya. 

Uji Validitas Kompensasi 

Variabel kompensasi diukur dan dioperasionalkan dengan menggunakan 6 item 

pertanyaan. Hasil uji validitas pada 6 item pertanyaan tersebut dapat dilihat pada tabel 4 

berikut: 

Tabel 4 

Hasil Uji Validitas Variabel Penelitian Kompensasi 

Item-Total Statistics 

Item 

Pertanyaan 

Corrected Item-

Total Correlation 
Nilai Kritis Keterangan 

Item_1 0,399 0,30 Valid 

Item_2 0,793 0,30 Valid 

Item_3 0,481 0,30 Valid 

Item_4 0,793 0,30 Valid 

Item_5 0,857 0,30 Valid 

Item_6 0,801 0,30 Valid 

Item_7 0,481 0,30 Valid 

Item_8 0,857 0,30 Valid 

Item_9 0,669 0,30 Valid 
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Item-Total Statistics 

Item 

Pertanyaan 

Corrected Item-

Total Correlation 
Nilai Kritis Keterangan 

Item_1 0,399 0,30 Valid 

Item_2 0,793 0,30 Valid 

Item_3 0,481 0,30 Valid 

Item_4 0,793 0,30 Valid 

Item_5 0,857 0,30 Valid 

Item_6 0,801 0,30 Valid 

Item_7 0,481 0,30 Valid 

Item_8 0,857 0,30 Valid 

Item_10 0,820 0,30 Valid 

Item_11 0,857 0,30 Valid 

Item_12 0,669 0,30 Valid 

Sumber: Data Olahan SPSS 2023 

Dari Tabel 4 dapat dilihat dari hasil pengolahan data, bahwa dari 12 item pertanyaan 

memiliki nilai corrected item total correlation antara 0,399 s/d 0,857 atau dengan kata lain 

bahwa 12 item pertanyaan yang digunakan dalam mengukur variabel kompensasi memiliki 

nilai corrected item total correlation lebih besar dari nilai kritis yaitu 0,30. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa 12 item pertanyaan tersebut adalah valid, sehingga pertanyaan yang 

valid dapat dilanjutkan dalam tahapan pengolahan data selanjutnya. 

Uji Validitas Kinerja Pegawai 

Variabel kinerja karyawan diukur dan dioperasionalkan dengan menggunakan 20 item 

pertanyaan. Hasil uji validitas pada 20 item pertanyaan tersebut dapat dilihat pada tabel 5 

berikut: 

Tabel 5 

Hasil Uji Validitas Variabel Penelitian Kinerja Pegawai 

Item-Total Statistics 

Item 

Pertanyaan 

Corrected Item-

Total Correlation 
Nilai Kritis Keterangan 

Item_1 0,630 0.30 Valid 

Item_2 0,555 0.30 Valid 

Item_3 0,617 0.30 Valid 

Item_4 0,746 0.30 Valid 

Item_5 0,632 0.30 Valid 

Item_6 0,696 0.30 Valid 

Item_7 0,605 0.30 Valid 
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Item-Total Statistics 

Item 

Pertanyaan 

Corrected Item-

Total Correlation 
Nilai Kritis Keterangan 

Item_8 0,632 0.30 Valid 

Item_9 0,487 0.30 Valid 

Item_10 0,684 0.30 Valid 

Item_11 0,746 0.30 Valid 

Item_12 0,708 0.30 Valid 

Item_13 0,605 0.30 Valid 

Item_14 0,630 0.30 Valid 

Item_15 0,605 0.30 Valid 

Item_16 0,684 0.30 Valid 

Item_17 0,708 0.30 Valid 

Item_18 0,651 0.30 Valid 

Item_19 0,746 0.30 Valid 

Item_20 0,630 0.30 Valid 

Sumber: Data Olahan SPSS 2023 

Dari Tabel 5 dapat dilihat dari hasil pengolahan data, bahwa dari 20 item pertanyaan 

memiliki nilai corrected item total correlation antara 0,487 s/d 0,746 atau dengan kata lain 

bahwa 20 item pertanyaan yang digunakan dalam mengukur variabel kinerja karyawan 

memiliki nilai corrected item total correlation lebih besar dari nilai kritis yaitu 0,30. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa 20 item pertanyaan tersebut adalah valid, sehingga 

pertanyaan yang valid dapat dilanjutkan dalam tahapan pengolahan data selanjutnya. 

Uji Reliabilitas 

Setelah dilakuakn pengujian validitas maka tahapan pengujian dilanjutkan dengan 

menggunakan uji reliabilitas, Untuk mengetahui reliabilitas variable dilakukan dengan 

menggunakan Cronbach Alpha. Koefisien Cronbach Alpha yang > 0,60 menunjukkan 

kehandalan (reliabilitas) instrumen (bila dilakukan penelitian ulang dengan waktu dan 

dimensi yang berbeda akan menghasilkan kesimpulan yang sama) dan jika koefisien 

Cronbach Alpha yang < 0,60 menunjukkan kurang handalnya instrumen (bila variabel-

variabel tersebut dilakukan penelitian ulang dengan waktu dan dimensi yang berbeda akan 

menghasilkan kesimpulan yang berbeda). Pengujian reabilitas selengkapnya dapat dilihat 

pada tabel 6 berikut: 
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Tabel 6 

Hasil Pengujian Reliabilitas 

Item-Total Statistics 

Variable Cronbach’s alpha Nilai Kritis Kesimpulan 

Motivasi (X1) 0,916 0.60 Reliabel 

Kompensasi (X2) 0,934 0.60 Reliabel 

Kinerja Karyawan (Y) 0,940 0,60 Reliabel 

Sumber: Data Olahan SPSS 2023 

Berdasarkan table 6 dapat dilihat dari hasil pengolahan data bahwa ternyata nilai 

cronbac’h alpha untuk motivasi, kompensasi dan kinerj karyawan > 0,60. 

Maka dapat disimpulkan bahwa butir pertanyaan yang valid tersebut handal, sehingga 

tahapan pengolahan data selanjutnya dapat dilakukan. 

Uji Asumsi Klasik 

Agar dapat diperoleh nilai pemerkiraan yang tidak bias dan efisiensi dari persamaan 

regresi, maka dalam pelaksanaan analisis data harus memenuhi beberapa asumsi klasik 

sebagai berikut: 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan dalam bentuk uji Kolmogorov-Smirnov yang bertujuan untuk 

menentukan distribusi normal. Suatu data dikatakan berdistribusi normal jika hasilnya ≥ 0,05 

dan apabila tidak normal jika hasilnya menunjukan ≤ 0,5. (Nugroho, 2005). Untuk 

selengkapnya dapat dilihat pada tebel 7 berikut. 

Tabel 7 

Uji Normalitas Penelitian Variabel 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 100 

Kolmogorov-Smirnov Z .931 

Asymp. Sig. (2-tailed) .352 

a. Test distribution is Normal.  

Sumber: Data Olahan SPSS 2023 

Berdasarkan pada tabel 7 dapat dilihat hasil pengujian yang menunjukkan bahwa data 

terdistribusi secara normal, hal tersebut terlihat pada nilai Asimp Sig 0,834 yaitu lebih besar 

dari Alpha (0,05). Hal ini menunjukkan bahwa data terdistribusi secara normal, dengan 

demikian tahapan pengolahan data selanjutnya dapat dilakukan. 
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Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel independen. Jika terjadi korelasi, makadinamakan terdapat 

problem multikolinearitas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 

variabel independen. Deteksi tidak adanya Multikolinearitas yakni dengan melihat besaran 

VIF (Variance Inflation Factor) dan Tolerance (Ghozali, 2006): Mempunyai nilai VIF < 10, 

Mempunyai angka TOLERANCE > 10%, Mengacu pada kedua pendapat di atas maka 

berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh nilai, seperti pada tabel 

berikut: 

Tabel 8 

Hasil Uji Multikolienaritas 

Variabel 
Collinearity statistics 

Keterangan 
Tolerance VIF 

Motivasi  (X1) 0.932 1.073 Tidak ada multikolinearitas 

Kompensasi  (X2) 0.932 1.073 Tidak ada multikolinearitas 

Sumber: Olahan Data SPSS 2023 

Berdasarkan pada uji multikolienaritas diatas dapat diketahui bahwa nilai tolerance 

variabel motivasi dan kompensais itu lebih besar dari angka tolerance > 10% dan pada nilai 

VIF dapat diketahui bahwa nilai VIF itu lebih kecil dari nilai VIF < 10, maka dapat 

disimpulkan bahwa setiap variabel tidak ada terjadi multikolienaritas, maka dapat 

disimpulkan bahwa adamya terjadi multikolienaritas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 

varian dari residual satu pengamat ke pengamat lain. Pada bagian ini, cara mendeteksi ada 

tidaknya gejala heteroskedastisitas dilakukan dengan uji Park. Apabila nilai hubungan pada 

standart residual kuadrat antar waktu tidak signifikan (P > 0,05) maka dapat dikatakan bahwa 

tidak terjadi heterokedastisitas. 

Tabel 8 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig. Alpha Keterangan 

Motivasi  (X1) 0,220 0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Kompensasi  (X2) 0,256 0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Sumber: data olahan SPSS 2023 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas melalui SPSS dapat dilihat bahwa nilai sign 

setiap variabel independent tersebut itu diatas 0,05, maka artinya pada uji heteroskedastisitas 

ini dapat disimpulkan bahwa tidak adanya terjadi heteroskedastisitas. 
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Analisis Regresi Linear Berganda 

Berdasarkan perhitungan regresi berganda antara motivasi (X1), dan kompensasi (X2) 

dan kinerja karyawan (Y) dengan dibantu program SPSS dalam perhitungannya dapat 

diperoleh hasil sebagai berikut tabel dibawah ini: 

Tabel. 9 

Ringkasan Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel Terikat Konstanta dan Variabel Bebas Koofisien Regresi 

Kinerja Karyawan 

(Y) 

Konstanta (a) 8,709 

Motivasi (X1) 0,327 

Kompensasi (X2) 0,586 

Sumber: data olahan SPSS 2023 

Berdasarkan pada table 9 dapat diperoleh model persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 

Y = 8,709 + 0.327 X1 + 0,586X2 

Dimana artinya Persamaan regresi di atas memperlihatkan hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen secara parsial, dari persamaan tersebut dapat diambil 

kesimpulan bahwa: 

a. Nilai constanta adalah 8,709 artinya jika pada variabel motivasi kerja dan kompensasi 

kerja meningkat satu satuan maka kinerja karyawan meningkat 8,709 satuan. 

b. Koefisien motivasi kerja 0.327 artinya Koefisien regresi motivasi kerjamenunjukan 

arah positif. Hal ini berarti jika motivasi kerjameningkat satu satuan maka kinerja 

karyawan meningkat 0.428 satuan, dengan asumsi variabel kompensasi kerja konstan. 

c. Koefisien kompensasi kerja 0.586 artinya Koefisien regresi kompensasi 

kerjamenunjukan arah positif. Hal ini berarti jika kompensasi kerjameningkat satu 

satuan maka kinerja karyawan meningkat 0.586 satuan, dengan asumsi variabel 

motivasi kerja konstan. 

Pengujian Hipotesis 

Uji t Statistik 

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh signifikan atau tidak variabel 

independen terhadap variabel dependen secara parsial atau individu. Pada penelitian ini 

variabel independen terdiri dari motivasi dan kompensasi, dikatakan berpengaruh signifikan 

atau tidak terhadap variabel dependen yaitu kinerja karyawan (Y). Dari proses peangujian 

telah diperoleh hasil seperti terlihat pada Tabel 4.10 sebagai berikut: 
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Tabel 4.10 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Variabel Bebas T Tabel T hitung Sig. Kesimpulan 

Motivasi (X1) 1,97756 3,644 0,000 H1 diterima 

Kompensasi (X2) 1,97756 5,771 0,000 H2 diterima. 

Sumber: data olahan SPSS 2016 

Berdasarkan tabel uji secara parsial di atas dapat diketahui bahwa setiap variabel 

independent motivasi dan kompensasi memiliki nilai t-hitung lebih besar dari nilai t-tabel, 

dimana motivasi memiliki nilai t-hitung sebesar 3,644> t-tabel 1,97756 dan kompensasi 

memiliki t-hitung sebesar 5,771> t-tabel 1,97756maka dapat disimpulkan bahwa masing-

masing variable independen berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan (variabel 

dependen). 

a. Pengaruh variabel motivasi terhadap kinerja karyawan (H1) 

Variabel motivasi (X1) berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada Dinas 

Bina Marga Cipta Karya dan Tata Ruang Provinsi Sumatera Barat dengan nilai t-

hitung lebih besar dari t-tabel (3,644>1,97756), dengan nilai signifikansi lebih kecil 

dari nilai alpha (0,000< 0,005) maka Ho tolak dan H1 diterima. 

b. Pengaruh kompensasiterhadap kinerja karyawan (H2) 

Variabel kompensasi (X1) berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada Dinas 

Bina Marga Cipta Karya dan Tata Ruang Provinsi Sumatera Barat dengan nilai t-

hitung lebih besar dari t-tabel (5,771>1,97756), dengan nilai signifikansi lebih kecil 

dari nilai alpha (0,027 < 0,005) maka Ho tolak dan H2diterima. 

Pembahasan 

Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

pertama yang menyatakan variabel motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan, hal tersebut terlihat pada pengujian yang telah dilakukan dengan nilai t-

hitung lebih besar dengan nilai t-tabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari nilai Alpha maka 

untuk hipotesis pertama dapat diterima. 

Motivasi merupakan suatu keinginan didalam diri seseorang yang menyebabkan orang 

tersebut untuk bertindak melakukan sesuatu, biasanya orang bertindak karena suatu alasan 

untuk mencapai tujuan. Memahami motivasi sangat penting bagi kinerja dalam suatu kegiatan 

terhadap kompensasi dan sumber daya manusia yang lain dipengaruhi dan mempengaruhi 

motivasi (Wicaksono, 2017). 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Candra Yuni (2019) yang menyatakan motivasi 

adalah suatu hal yang dapat digunakan sebagai referensi untuk memberikan motivasi atau 

dorongan kepada seseorang atau kelompok tertentu di dalam suatu bisnis. Motivasi dapat 
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menyebabkan seseorang untuk berperilaku baik, oleh karena itu motivasi karyawan yang 

tinggi berbanding lurus dengan kinerja perusahaan. Motivasi berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Hasil ini konstan dengan penelitian Tirtana Siregar (2018) yang 

berjudul pengaruh kepemimpinan, kompensasi, budaya organisasi dan motivasi kerja terhadap 

kinerja karyawan PT. indo kaya energi. Juga menyimpulkan adanya hubungan positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

pertama yang menyatakan variabel kompensasi kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan, hal tersebut terlihat pada pengujian yang telah dilakukan dengan 

nilai t-hitung lebih besar dengan nilai t-tabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari nilai Alpha 

maka untuk hipotesis kedua dapat diterima. 

Kompensasi sangat penting bagi karyawan itu sendiri sebagai individu, karena besarnya 

kompensasi merupakan pencerminan atau ukuran nilai pekerjaan karyawan itu sendiri. 

Sebaliknya besar kecilnya kompensasi dapat mempengaruhi prestasi kerja, motivasi dan 

kepuasan kerja karyawan. Apabila kompensasi diberikan secara tepat dan benar, karyawan 

akan memperoleh kepuasan kerja dan termotivasi untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi. 

Akan tetapi bila kompensasi yang diberikan tidak memadai atau kurang tepat, prestasi kerja, 

motivasi, dan kepuasan kerja karyawan akan menurun. 

Hasil ini sejalan dengan penelitianAchmad Sudiro (2014) yang menyatakan bahwa 

kompensasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Dalam penelitian tersebut 

mengemukakan bahwa pemberian kompensasi akan meningkatkan kinerja karyawan. Ada dua 

hal yang perlu diingat oleh perusahaan dalam pemberian kompensasi. Pertama kompensasi 

yang diberikan perusahaan harus dapat dirasakan adil oleh karyawan. Kedua, besarnya 

kompensasi tidak jauh berbeda dengan yang diharapkan oleh karyawan.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diolah mengguna SPSS maka dapat 

disampaikan beberapa kesimpulan penelitian sebagai berikut: 

a) Motivasi memiliki nilai t-hitung lebih besar dari nilai t-tabel, hal ini dapat diartikan 

bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada 

Dinas Bina Marga Cipta Karya dan Tata Ruang Provinsi Sumatera Barat. 

b) Kompesasi memiliki nilai t-hitung lebih besar dari nilai t-tabel, hal ini dapat diartikan 

bahwa kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadakinerja pegawai pada 

Dinas Bina Marga Cipta Karya dan Tata Ruang Provinsi Sumatera Barat. 
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